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Abstract

The goal of this research was to determine how people’s fertility level affected chances to get a job in Sidenreng Rappang region along with all influencing factors.

This descriptive type of research tried to describe the effect of people’s fertility level to chances to get a job in Sidenreng Rappang region, based on quantitative research. Collecting the data used observation, interview by questionnaire to some chosen people. The samples were taken using proportionate stratified random sampling within all work-capable people population in Sidenreng Rappang region.
The results showed that people’s fertility level scored 3,53% (quite affective), so generally Sidenreng Rappang people had the assumption that their fertility level did affect job chances. This results came from the summary of affecting factors, which are: (1) Fertility level did affect people’s job chances from calculation 942:270 = 3,4 (quite affective).   (2) The effect of mortality level to job chances was 996:270 = 3,68 (quite affective). (3) The effect of people’s migration to job chances was done by combining the score and frequency, 948:270 = 3,51, which indeed was quite affective.
A. Pendahuluan

Setiap tahunnya lebih dari 93 juta manusia baru lahir serta menambah jumlah penduduk dunia yang dewasa ini sudah berjumlah lebih dari  5,5 milyar jiwa. Lebih kurang 82 juta manusia baru dari pertambahan penduduk tersebut berasal dari negara-negara dunia ketiga. Lonjakan penduduk yang sampai sebesar itu belum pernah terjadi sebelumnya sepanjang sejarah. Tetapi masalah pertumbuhan penduduk bukanlah sekedar masalah jumlah. Lebih dari itu, sebagaimana yang telah dibahas dalam masalah tersebut juga menyangkut soal kesejahteraan umat manusia secara keseluruhan dan kepentingan pembangunan. Pertumbuhan penduduk yang  sedemikian cepat menimbulkan masalah yang serius bagi  kesejahteraan umat manusia diseluruh dunia.(Todaro, 200 : 204).

Pelopor dalam pembahasan masalah penduduk secara mendalam dan dianggap sebagai perintis ilmu pengetahuan kependudukan geografi adalah Thomas Robert Malthus (1766-1834) yang menulis sebuah karangan berjudul “An Essay on the principle of population, as its Effects the future Improvemant of seciety “. Malthus mengambarkan bahwa jumlah penduduk menurut deret ukur (1,2,4,8,16,32, dan seterusnya), sedangkan kebutuhan hidup (terutama bahan makanan) akan mengikuti deret hitung (1,2,3,4,5,6, dan seterusnya). Apabila perkembangan seperti ini berjalan terus, maka lama kelamaan akan terjadi suatu ketimpangan yang amat menyolok antara jumlah penduduk dan jumlah kebutuhan hidup /pangan yang dapat dihasilkan sehingga keadaan ini dapat menimbulkan masalah yang hebat. (Abdurrahman Ritonga, 2003, 28).

Dasar yang digunakan oleh Malthus untuk menghitung perkembangan penduduk menurut deret ukur ialah dari pertambahan penduduk yang terjadi di daerah-daerah baru seperti Amerika Utara dimana pertambahan penduduknya sangat cepat sehingga menjadi berlipat dua dalam tempo hanya 15 tahun. Sedangkan pertambahan pangan menurut deret hitung adalah berdasarkan teori bahwa tanah pertanian yang tersedia adalah terbatas. Apabila semua tanah yang baik sudah digunakan untuk pertanian, maka pertambahan hasil produksi makanan setiap tahunnya harus bergantung pada perbaikan tanah yang kini sudah ada.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa, di dalam kenyataannya perkembangan penduduk dan bahan pangan yang menakutkan seperti yang telah diuraikannya tidaklah akan terjadi tepat seperti itu. Hal tersebut menurut Malthus disebabkan adanya faktor-faktor yang menekan atau merintangi perkembangan penduduk yang disebutnya dengan checks to population, yang dibedakan menjadi ultimate checks dan immediate checks.
Yang dimaksud dengan ultimate checks adalah pengurangan jumlah penduduk karena adanya bencana kelaparan sebagai akibat dari perbedaan antara jumlah penduduk dan bahan pangan yang tersedia.

Yang dimaksud dengan preventive checks adalah segala kejadian atau usaha yang dapat mengakibatkan turunnya jumlah bayi yang dilahirkan, sedangkan positive checks adalah segala faktor yang dapat menaikkan jumlah kematian.

Dalam pengembangan teori ini, Malthus mengatakan bahwa walaupun jumlah penduduk terus meningkat hal ini dapat diimbangi dengan peningkatan kemakmuran, seperti yang kita ketahui untuk mencapai suatu kemakmuran, seseorang mutlak membutuhkan pekerjaan agar kebutuhannya bisa terpenuhi, jadi kesimpulannya jumlah penduduk seimbang dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia.

Sedangkan yang terjadi sekarang, masih banyak daerah-daerah yang bermasalah dengan jumlah penganggurannya, salah satunya di Kabupaten Sidenreng Rappang. Dari data statistik  yang diambil melalui data sekunder, Dinas Sosial, Tenaga kerja dan Trasmigrasi 2010 di Kabupaten Sidenreng Rappang, jumlah penduduknya  271.911 orang, yang masuk angkatan kerja 157.164 orang, dalam keseluruhan penduduk yang masuk angkatan kerja terdapat 13.768 orang yang belum memiliki pekerjaan (pengangguran). Semakin besar jumlah tenaga kerja dalam suatu daerah maka semakin besar pula penawaran tenaga kerjanya, Apabila hal ini tidak diikuti dangan peningkatan permintaan tenaga kerja (kesempatan kerja) maka pengangguran akan terjadi. Disamping itu semakin besar jumlah tenaga kerja maka semakin besar kapasitas penduduk usia kerja untuk menopang penduduk usia tidak produktif sehingga nilai rasio ketergantungan akan cenderung menurun. Namun semua ini memerlukan jumlah kesempatan kerja yang mencukupi. Indikasi ini menunjukan adanya ketidakseimbangan antara jumlah penduduk dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia.

Jadi teori Malthus yang mengatakan bahwa jumlah penduduk seimbang dengan lapangan kerja yang ada untuk mencapai kemakmuran berbeda dengan kenyataan yang terjadi di Kabupaten Sidenreng Rappang.

Hal ini mengasumsikan peran pemerintah dalam menyediakan lapangan kerja bagi penduduk di Kabupaten Sidenreng Rappang belum maksimal. Seharusnya pemerintah menciptakan kebijakan yang dapat mendorong angkatan kerja untuk mulai berusaha sendiri, berwiraswasta, dan menciptakan pekerjaan.
Pengetahuan tentang kependudukan adalah penting untuk lembaga-lembaga swasta maupun pemerintah baik ditingkat nasional maupun daerah, dimana masalah kependudukan saat ini telah memegang peranan penting dalam menentukan kebijaksanaan pemerintah. Masalah kependudukan  juga  sangat mempengaruhi kesejahteraan dan perkembangan suatu daerah dan  negara.
B. Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja  
Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja (yang terjadi beberapa tahun kemudian setelah pertumbuhan penduduk), secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan pembangunan. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah jumlah tenaga produktif, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti akan  memperluas pasar domestik. Meskipun demikian, kita masih mempertanyakan apakah begitu cepatnya pertumbuhan penawaran angkatan kerja di negara-negara berkembang, sehingga banyak diantara mereka yang mengalami kelebihan tenaga kerja, benar-benar akan  memberikan dampak positif, atau justru negatif, terhadap pembangunan ekonominya. Sebenarnya, hal tersebut (positif atau negatifnya pertambahan penduduk bagi upaya pembangunan ekonomi) sepenuhnya tergantung pada kemampuan sistem perekonomian yang bersangkutan untuk menyerap dan secara produktif memperkerjakan tambahan tenaga kerja tersebut. (Todaro, 2000,112).
C. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk

Secara umum ada 3 faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk, (Abdurrahman Ritonga, 33) yaitu :

1) Kelahiran (Fertilitas)

2) Kematian (Mortalitas)
3) Perpindahan (Migrasi)
Dalam pengukuran demografi ketiga faktor tersebut diukur dengan tingkat/rate. Tingkat/rate ialah kejadian dari peristiwa yang menyatukan dalam bentuk perbandingan. Biasanya perbandingan ini dinyatakan dalam tiap 1000 penduduk. 

Adanya bayi yang lahir berarti terjadi penambahan penduduk. Oleh karena itu, jumlah kelahiran merupakan petunjuk pertambahan jumlah penduduk. Semakin banyak bayi yang lahir berarti semakin cepat pertumbuhan jumlah penduduk.

Fertilitas, dari bahasa Latin, adalah istilah kedokteran yang berarti adalah kadar kesuburan wanita. Yaitu peluang bisa tidaknya dan berapa banyaknya bisa mengandung dan mempunyai anak.

Fertilitas atau kelahiran merupakan salah satu faktor penambah jumlah penduduk disamping migrasi masuk. Kelahiran bayi membawa konsekuensi pemenuhan kebutuhan tumbuh kembang bayi tersebut, termasuk pemenuhan gizi dan kecukupan kalori, perawatan kesehatan. Pada gilirannya, bayi ini akan tumbuh menjadi anak usia sekolah yang menuntut pendidikan, lalu masuk angkatan kerja dan menuntut pekerjaan. Bayi perempuan akan tumbuh menjadi remaja perempuan dan perempuan usia subur yang akan menikah dan melahirkan bayi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya fertilitas penduduk :

1.
Faktor Demografi, antara lain : 

a. Struktur umur

b. Struktur perkawinan

c. Umur kawin pertama

d. Paritas

e. Disrupsi perkawinan

f. Proporsi yang kawin

2.
Faktor Non Demografi, antara lain : 


a. Keadaan ekonomi penduduk

b. Tingkat pendidikan

c. Perbaikan status perempuan

d. Urbanisasi dan industrialisasi

Mortalitas atau kematian merupakan salah satu dari tiga komponen demografi selain fertilitas dan migrasi, yang dapat mempengaruhi jumlah dan komposisi umur penduduk. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan kematian sebagai suatu peristiwa menghilangnya semua tanda-tanda kehidupan secara permanen, yang bisa terjadi setiap saat setiap kelahiran hidup.

Kematian merupakan penyebab utama berkurangnya pertumbuhan penduduk. Jika banyak yang tingkat kematian, berarti banyak juga pengurangan jumlah penduduk.

Mortalitas atau kematian dapat menimpa siapa saja, tua, muda, kapan dan dimana saja. Kasus kematian terutama dalam jumlah banyak berkaitan dengan masalah sosial, ekonomi, adat istiadat maupun masalah kesehatan lingkungan. Indikator kematian berguna untuk memonitor kinerja pemerintah pusat maupun lokal dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kematian dewasa umumnya disebabkan karena penyakit menular, penyakit degeneratif, kecelakaan atau gaya hidup yang beresiko terhadap kematian. Kematian bayi dan balita umumnya disebabkan oleh penyakit sistem pernapasan bagian atas (ISPA) dan diare, yang merupakan penyakit karena infeksi kuman. Faktor gizi buruk juga menyebabkan anak-anak rentan terhadap penyakit menular, sehingga mudah terinfeksi dan menyebabkan tingginya kematian bayi dan balita di sesuatu daerah.

Faktor sosial ekonomi seperti pengetahuan tentang kesehatan, gizi dan kesehatan lingkungan, kepercayaan, nilai-nilai, dan kemiskinan juga merupakan faktor individu dan keluarga, mempengaruhi mortalitas dalam masyarakat. Tingginya kematian ibu merupakan cerminan dari ketidaktahuan masyarakat mengenai pentingnya perawatan ibu hamil dan pencegahan terjadinya komplikasi kehamilan.

Migrasi adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari suatu tempat ke tempat lain melewati batas administratif (migrasi internal) atau batas politik/negara (migrasi internasional). Dengan kata lain, migrasi diartikan sebagai perpindahan yang relatif permanen dari suatu daerah (negara) ke daerah  (negara) lain. 

Migrasi adalah penghijrahan sekumpulan manusia dari satu negara ke satu negara yang lain untuk meningkatkan taraf hidup dan ekonomi mereka.

Dalam mempelajari migrasi biasanya kita dihadapkan dengan perubahan-perubahan sosial ekonomi masyarakat, karena kehidupan manusia dipengaruhi oleh kebutuhan hidup dan upaya pemenuhannya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini manusia selalu berupaya menghindarkan keadaan yang tidak diinginkan.

Dapat dimengerti bahwa manusia akan berpindah ketempat lain karena tertarik pada kemungkinan yang terbuka untuk memperbaiki kehidupan ditempat lain. Mereka yakin kesempatan itu tidak diperoleh ditempat asal atau mereka berpindah karena dorongan yang tidak memuaskan di daerah asalnya.

Secara sederhana migrasi dapat didefinisikan sebagai perpindahan dari suatu tempat ke tempat lain dengan melewati batas politis maupun batas administrasi dengan tujuan menetap. Batas administrasi biasanya pulau, propinsi, kabupaten, kecamatan, kelurahan/desa. 

Perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat lain akan memengaruhi jumlah penduduk. Jika banyak penduduk yang datang, maka pertumbuhan penduduk akan bertambah. Kejadian ini banyak dialami kota-kota besar, seperti Jakarta. Karena banyak penduduk dari daerah pindah ke Jakarta, maka Jakarta menjadi sangat padat.

Jenis migrasi adalah pengelompokan migrasi berdasarkan dua dimensi penting dalam analisis migrasi, yaitu dimensi ruang/daerah (spasial) dan dimensi waktu. 

Migrasi internasional adalah perpindahan penduduk dari suatu negara ke negara lain. Migrasi internasional merupakan jenis migrasi yang memuat dimensi ruang. 

Migrasi internal adalah perpindahan penduduk yang terjadi dalam satu negara, misalnya antarpropinsi, antarkota/kabupaten, migrasi dari wilayah pedesaan ke wilayah perkotaan atau satuan administratif lainnya yang lebih rendah daripada tingkat kabupaten/kota, seperti kecamatan dan kelurahan/desa. Migrasi internal merupakan jenis migrasi yang memuat dimensi ruang.

Migran menurut dimensi waktu adalah orang yang berpindah ke tempat lain dengan tujuan untuk menetap dalam waktu enam bulan atau lebih. 

Migran sirkuler (migrasi musiman) adalah orang yang berpindah tempat tetapi tidak bermaksud menetap di tempat tujuan. Migran sikuler biasanya adalah orang yang masih mempunyai keluarga atau ikatan dengan tempat asalnya seperti tukang becak, kuli bangunan, dan pengusaha warung tegal, yang sehari-harinya mencari nafkah di kota dan pulang ke kampungnya setiap bulan atau beberapa bulan sekali. 

Migran ulang-alik (commuter) adalah orang yang pergi meninggalkan tempat tinggalnya secara teratur, (misal setiap hari atau setiap minggu), pergi ke tempat lain untuk bekerja, berdagang, sekolah, atau untuk kegiatan-kegiatan lainnya, dan pulang ke tempat asalnya secara teratur pula (misal pada sore atau malam hari atau pada akhir minggu). Migran ulang-alik biasanya menyebabkan jumlah penduduk di tempat tujuan lebih banyak pada waktu tertentu, misalnya pada siang hari. 

Kriteria Migran

Ada tiga kriteria migran: seumur hidup, risen, dan total antara lain:

1. Migran seumur hidup (life time migrant) adalah orang yang tempat tinggalnya pada saat pengumpulan data berbeda dengan tempat tinggalnya pada waktu lahir. 

2. Migran risen (recent migrant) adalah orang tempat tinggalnya pada saat pengumpulan data berbeda dengan tempat tinggalnya pada waktu lima tahun sebelumnya. 

3. Migran total (total migrant) adalah orang yang pernah bertempat tinggal di tempat yang berbeda dengan tempat tinggal pada waktu pengunpulan data 

Faktor Pendorong dan Penarik Migrasi

Pada dasarnya ada dua pengelompokan faktor-faktor yang menyebabkan seseorang melakukan migrasi, yaitu faktor pendorong (push factor) dan faktor penarik (pull factor). 

Faktor-faktor pendorong (push factor) antara lain adalah: 


1) Makin berkurangnya sumber-sumber kehidupan seperti menurunnya daya dukung lingkungan, menurunnya permintaan atas barang-barang tertentu yang bahan bakunya makin susah diperoleh seperti hasil tambang, kayu, atau bahan dari pertanian.

2) Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat asal (misalnya tanah untuk pertanian di wilayah perdesaan yang makin menyempit).

3) Adanya tekanan-tekanan seperti politik, agama, dan suku, sehingga mengganggu hak asasi penduduk di daerah asal.

4) Alasan pendidikan, pekerjaan atau perkawinan.
5) Bencana alam seperti banjir, kebakaran, gempa bumi, tsunami, musim kemarau panjang atau adanya wabah penyakit.
Faktor-faktor penarik (pull factor) antara lain adalah: 

1) Adanya harapan akan memperoleh kesempatan untuk memperbaikan taraf hidup.

2) Adanya kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik.

3) Keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang menyenangkan, misalnya iklim, perumahan, sekolah dan fasilitas-fasilitas publik lainnya.

4) Adanya aktivitas-aktivitas di kota besar, tempat-tempat hiburan, pusat kebudayaan sebagai daya tarik bagi orang-orang daerah lain untuk bermukim di kota besar.

Penduduk adalah orang atau  individu yang tinggal atau menetap pada suatu daerah tertentu dalam jangka waktu yang lama, sedangkan pertumbuhan penduduk adalah keadaan yang dinamis antara jumlah penduduk yang bertambah dan jumlah penduduk yang berkurang. Pertumbuhan penduduk di suatu wilayah dipengaruhi oleh empat  faktor  yaitu kelahiran, kematian, migrasi masuk dan migrasi keluar. Faktor dominan  yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk di Indonesia adalah kelahiran dan kematian, karena migrasi masuk dan migrasi keluar sangat rendah.
D. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data kualitatif yang diangkakan misalnya terdapat dalam skala pengukuran (skoring: baik sekali: 4, baik: 3, kurang baik: 2, dan tidak baik: 1). Dalam hal ini menggambarkan pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap ketersediaan lapangan pekerjaan di Kabupaten Sidenreng Rappang.
Jumlah populasi dalam penelitian ini didasarkan pada jumlah angkatan kerja yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang, yang berjumlah 157.164 orang. Teknik penentuan jumlah sampel ditentukan berdasarkan tabel tingkat taraf kesalahan (Sugiyono, 2008 ; 99). Dengan jumlah populasi 157.164 orang, maka untuk melakukan penelitian dengan taraf kesalahan 10% maka jumlah sampel yang diambil adalah 270 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, kuisioner, interview (wawancara), dan studi pustaka. Data yang diperoleh dari wawancara diterjemahkan, dan diuraikan sehingga diperoleh gambaran mengenai situasi atau peristiwa yang terjadi dilapangan.  Analisis data dalam proses penelitian merupakan faktor yang sangat penting karena merupakan tahapan yang menyajikan serangkaian informasi secara objektif dan rasional tentang data/fakta yang ditemui dalam penelitian lapangan. Untuk menghasilkan informasi penelitian yang lebih rasional dan objektif, maka data yang terkumpul dari kuisioner dianalisis dengan menggunakan Skala Likert. (Sugiyono, 2008:107).
E. Pengertian Ketenagakerjaan

1. Ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja.

2. Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.  (UU Ketenagakerjaan, 2006, 2)
F. Masalah Ketenagakerjaan
Masalah ketenagakerjaan terus-menerus perhatian dari berbagai pihak, yakni pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat dan keluarga. Pemerintah melihat ketenegakerjaan sebagai salah satu bahkan sentral pembangunan nasional, karena  ketenagakerjaan itu pada hakikatnya adalah tenaga pembangunan yang banyak sumbangannya terhadap keberhasilan pembangunan bangsa termasuk pembangunan di sektor ketenagaan itu sendiri.

Semua lembaga pendidikan (sekolah, balai diklat) melihat masalah ketenagakerjaan itu dari segi pendidikan yang berfungsi memepersiapkan warga negara dan warga masyarakat yang terdidik dan diarahkan agar mampu bekerja secara produktif. Untuk itu, proses pendidikan harus ditata secara menyeluruh dan terpadu. Ditegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemamapuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia dalam rangka mewujudkan tujuan nasional (UU No. 2 Tahun 1989, Bab II, pasal 3). Dalam ketentuan ini telah tersirat dimensi ketenagakerjaan sebagai manusia Indonesia.

Masyarakat secara keseluruhan mengharapkan supaya semua warga bekerja dan mendapat pekerjaan agar dapat menunjang perkembangan masyarakat. Sebaliknya masyarakat tidak menginginkan banyak warganya yang tidak bekerja atau menganggur, karena menjadi beban masyarakat bahkan dapat menjadi duri yang menyebabkan gejolak sosial. Masalah ketenagakerjaan dalam masyarakat, baik di sektor perkotaan maupun didaerah pedesaan banyak mendapat perhatian para pakar, terutama dikaitkan dengan masalah pengentasan kemiskinan. Dalam sebuah buku pembangunan desa dan lembaga swadaya masyarakat, yang disusun oleh Dr. Peter Haugh, kita temukan suatu tulisan dari Tajuddin Hoer Effendi, yang mengungkapkan masalah ketenagakerjaan dipedesaan dan penanganannya, melihat secara khusus struktur angkatan kerja. Data sensus menunjukkan bahwa persentase yang bekerja dibidang pertanian menurung, sedangkan yang bekerja dibidang industri  jasa meningkat (1992/1993). Untuk mengentaskan masalah kemiskinan dipedesaan sebagai suatu sector kehidupan masyarakat, maka peran lembaga swadaya masyarakat memiliki makna tertentu. Namun demikian, masalah ketenagakerjaan dan kemiskinan itu juga banyak terdapat di sektor perkotaan khususnya di kota-kota besar di Pulau Jawa.

Pembangunan ketenagakerjaan dalam rangka menciptakan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran serta mengembangkan sumber daya manusia diarahkan pada pembentukan tenaga profesional yang mandiri dan beretos kerja dan produktif. Pengembangan ketenagakerjaan merupaka upaya masyarakat dan ditujukan kepada peningkatan, pembentukan dan pengembangan tenaga kerja yang bekualitas, produktif, efektif, dan berjiwa wirausaha, sehingga mampu mengisi, menciptakan dan memperluas lapangan kerja serta kesempatan usaha.

Berdasarkan pokok-pokok pikiran diatas kita mencoba merumuskan secara operasional pengertian ketenagakerjaan sebagai berikut:

Tenaga kerja (ketenagakerjaan) adalah sumber daya manusia yang memiliki potensi, kemampuan, yang tepat guna, berdaya guna, berpribadi dalam kategori tertentu untuk bekerja dan berperang serta dalam pembangunan, sehingga berhasil guna bagi dirinya dan masyarakat secara keseluruhan.

Secara lebih khusus, tenaga kerja pada hakikatnya mengandung aspek-aspek sebagai berikut:

1. Aspek potensial, bahwa setiap tenaga kerja memiliki potensi hereditas yang bersifas dinamis, yang terus berkembang dan dapat dikembangkan. Potensi itu antara lain; daya mengingat, daya berpikir, daya berkehendak, daya perasaan, bakat, minat, mativasi dan potensi lainnya.
2. Aspek profesional, bahwa setiap tenaga kerja memiliki kemampuan dan keterampilan kerja atau kejujuran dalam bidang tertentu dengan kemampuan dan keterampilan itu, dia dapat mengabdikan dirinya  dalam lapangan kerja tertentu dan menciptakan hasil yang baik dan optimal.
3. Aspek fungsional, bahwa setiap tenaga kerja melaksanakan pekerjaannya secara tepat guna, artinya dia bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam bidang garapan yang sesuai pola.
4. Aspek operasional, bahwa setiap tenaga kerja mendaya gunakan kemampuan dan keterampilannya dalam proses dan prosedur pelaksanaan kegiatan  kerja yang sedang ditekuninya.
5. Aspek personal, bahwa tenaga kerja memiliki tugas sifat berpribadian yang menunjang pekerjaannya, misalnya sikap mandiri dan tangguh, bertanggung jawab, tekun dan rajin, mencintai pekerjaannya, berdisiplin dan berdedikasi tinggi.
6. Aspek produktifitas, bahwa tiap tenaga kerja harus memiliki motif berprestasi, berupaya agar berhasil dan memberikan hasil dari pekerjaannya, baik kuantitas maupun kualitas. (Hamalik Umar, Manajemen Pelatihan Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu, Pengembangan Sumber Daya manusia, 5-6)
G. Perluasan Tenaga Kerja
1. Pemerintah bertanggung jawab mengupayakan perluasan kesempatan kerja baik didalam maupun diluar hubungan kerja.
2. Pemerintah dan masyarakat bersama-sama mengupayakan perluasan kesempatan kerja baik didalam maupun diluar hubungan kerja
3. Semua kebijakan pemerintah baik pusat maupun daerah disetiap sektor di arahkan untuk mewujudkan perluasan kesempatan kerja baik didalam maupun diluar hubungan kerja.
4. Lembaga keuangan baik perbankan dan dunia usaha perlu membantu dan memberikan kemudahan bagi setiap kegiatan masyarakat yang dapat menciptakan atau mengembangkan perluasan kesempatan kerja. (Penetapan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri, 2004, 22)
H. Status Pekerjaan dan Pengangguran  
Menurut Sensus Penduduk 2010, status pekerjaan terdiri dari: 

1. Berusaha atau bekerja sendiri adalah mereka yang berusaha/bekerja atas risiko sendiri dan tidak mempekerjakan pekerja keluarga maupun buruh. Contohnya sopir taksi yang membawa mobil atas risiko sendiri, kuli-kuli di pasar, stasiun atau tempat-tempat lainnya yang tidak mempunyai majikan tertentu.

2. Berusaha dibantu dengan buruh tidak tetap adalah status pekerjaan bagi mereka yang bekerja sebagai orang yang berusaha atas resiko sendiri dan dalam usahanya mempekerjakan buruh tidak tetap. Contohnya, pengusaha warung yang dibantu oleh anggota rumah tangganya atau orang lain yang diberi upah tidak tetap, penjaja keliling yang dibantu anggota rumah tangganya atau seseorang yang diberi upah hanya pada saat membantu saja.

3. Berusaha dibantu dengan buruh tetap adalah mereka yang bekerja sebagai orang yang berusaha atas risiko sendiri dan dalam usahanya mempekerjakan paling sedikit satu orang buruh tetap. Buruh tetap adalah buruh/karyawan yang bekerja pada orang lain atau instansi/kantor/perusahaan dengan menerima upah atau gaji secara tetap, baik ada kegiatan maupun tidak. Contohnya pemilik toko yang mempekerjakan satu / lebih buruh tetap dan pengusaha sepatu yang memakai buruh tetap.

4. Buruh/Karyawan/Pekerja dibayar adalah mereka yang bekerja pada orang lain atau instansi/kantor/perusahaan dengan menerima upah/gaji baik berupa uang maupun barang.

5. Pekerja tidak dibayar adalah status pekerjaan bagi mereka yang bekerja membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan seseorang dengan tidak mendapat upah / gaji baik berupa uang maupun barang. Contohnya  anggota rumah tangga dari orang yang dibantunya, seperti istri yang membantu suami di sawah dan bukan sebagai anggota rumah tangga tetapi keluarga dari orang yang dibantunya, seperti saudara yang membantu melayani penjualan di warung. 

Indikator ini berguna untuk melihat komposisi angkatan kerja berdasarkan status pekerjaannya. Dari komposisi tersebut dapat diciptakan kebijakan ketenagakerjaan yang sesuai. Misalnya, jika mayoritas angkatan kerja berstatus buruh/karyawan/pekerja dibayar, maka seharusnya pemerintah menciptakan kebijakan yang dapat mendorong angkatan kerja untuk mulai berusaha sendiri, berwiraswasta, dan menciptakan pekerjaan. Disamping itu kebijakan perburuhan dan hubungan industrial juga harus diperbaiki agar tidak terjadi perselisihan antara buruh dengan majikan.
Penduduk dipandang dari sisi ketenagakerjaan merupakan suplai bagi pasar tenaga kerja di suatu negara. Namun tidak semua penduduk mampu melakukannya karena hanya penduduk yang berusia kerja saja yang bisa menawarkan tenaganya di pasar kerja. Penduduk usia kerja dibagi menjadi dua golongan yaitu yang termasuk angkatan kerja dan yang termasuk bukan angkatan kerja. Penggolongan usia kerja di Indonesia mengikuti standar internasional yaitu usia 15 tahun atau lebih. 
Pengangguran Terbuka merupakan bagian dari angkatan kerja yang tidak bekerja atau sedang mencari pekerjaan (baik bagi mereka yang belum pernah bekerja sama sekali maupun yang sudah penah berkerja), atau sedang mempersiapkan suatu usaha, mereka yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin untuk mendapatkan pekerjaan dan mereka yang sudah memiliki pekerjaan tetapi belum mulai bekerja.

Setengah Pengangguran adalah bagian dari angkatan kerja yang bekerja di bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu). Setengah pengangguran dibagi menjadi dua kelompok :

1. Setengah Penganggur Terpaksa, yaitu mereka yang bekerja dibawah jam kerja normal dan masih mencari pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan lain. 

2. Setengah Penganggur Sukarela, yaitu mereka yang bekerja di bawah jam kerja normal tetapi tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain, misalnya tenaga ahli yang gajinya sangat besar. 

Pembahasan mengenai ketenagakerjaan ini menarik karena beberapa alasan.  Pertama,  kita dapat melihat berapa besar jumlah penduduk yang bekerja. Kedua, kita dapat mengetahui jumlah pengangguran dan pencari kerja. Ketiga, apabila dilihat dari segi pendidikan maka hal ini akan mencerminkan kualitas tenaga kerja. Keempat, dilihat dari statusnya dapat terlihat berapa jumlah penduduk, yang bekerja di sektor formal yang jaminan sosialnya baik, dan berapa yang bekerja di sektor informal. pengetahuan tentang karakteristik dan kualitas tenaga kerja akan berguna sebagai dasar pengembangan kebijakan ketenagakerjaan, terutama pengembangan kesempatan kerja dan peningkatan kualitas SDM yang akan dapat meminimalkan jumlah pengangguran di suatu negara. Hal ini penting karena tingginya angka pengangguran akan menimbulkan konsekuensi negatif bagi masyarakat misalnya meningkatnya kriminalitas. 

Terkait dengan hal ini, diperlukan indikator-indikator yang mampu menggambarkan keadaan angkatan kerja dan tenaga kerja untuk selanjutnya dijabarkan sebagai dasar penentuan arah kebijakan ketenagakerjaan. Indikator-indikator ini antara lain tenaga kerja, angka partisipasi angkatan kerja (APAK) menurut kelompok umur, tingkat pengangguran terbuka, tingkat setengah pengangguran, APAK menurut lapangan usaha, APAK menurut status pekerjaan dan APAK menurut tingkat pendidikan. Dari besaran indikator-indikator tersebut dapat diketahui keadaan ketegakerjaan saat ini dan hal apa saja yang memerlukan perbaikan di masa depan. 
Penumpukan jumlah penduduk usia muda atau produktif memerlukan persiapan lapangan kerja masa mendatang yang lebih luas. Hal ini merupakan bom waktu pencari kerja atau penyedia kerja. Apabila tidak dipersiapkan SDM-nya dan lapangan kerja akan berdampak lebih buruk pada semua aspek kehidupan.
Profesor Edwards juga membedakan lima jenis pokok pengerahan tenaga kerja yang tidak optimal tersebut sebagai  berikut:

1. Pengangguran terbuka, yakni mereka yang benar-benar tidak bekerja, baik secara sukarela (orang-orang yang sebenarnya bisa saja memperoleh suatu pekerjaan permanen, namun atas dasar alasan-alasan tertentu, misalnya karena mereka sudah cukup makmur tanpa bekerja, mereka tidak mau memamfaatkan kesempatan kerja yang tersedia ) maupun karena terpaksa (mereka yang sesungguhnya sangat ingin bekerja secara permanen namun tidak kunjung mendapatkannya). 

2. Pengangguran terselubung, yakni para pekerja yang jumlah jam kerjanya lebih sedikit dari yang sebenarnya  mereka inginkan (sebagian besar bekerja hanya secara harian, mingguan atau musiman).

3. Mereka yang tampak aktif bekerja tetapi sebenarnya kurang produktif, mereka yang tidak digolongkan dalam pengangguran terbuka atau terselubung, namun bekerja dibawah standar produktivitas optimal. Jenisnya sendiri lebih dari satu, yakni:

a) Pengangguran terselubung yang terlindungi, banyak orang yang sepintas lalu tampak bekerja secara penuh sepanjang hari di sektor pertanian atau lembaga-lembaga pemerintahan, namun sebenarnya untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang biasa mereka tangani tersebut tidak memerlukan waktu sampai sepanjang hari. Tekanan-tekanan sosial terhadap sector industri pemerintah maupun swasta acapkali mengakibatkan adanya pengangguran tertutup itu. Apabila semua pekerjaan yang tersedia selalu digarap secara beramai-ramai, maka orang-orang yang besangkutan tidak akan tampak jelas. Akan tetapi seandainya volume pekerjaan yang ada dibagi secara merata, maka mereka akan segera tampak dan praktek pengangguran terlindungi yang tidak efesien itu akan lebih mudah dilihat.

b) Pengangguran tersembunyi, mereka yang terlibat dalam aktivitas pekerjaan yang bukan merupakan pilihan utamanya, misalnya menjadi pembantu rumah tangga atau memberi kursus secara kecil-kecilan. Bidang pekerjaan ini terpaksa mereka ambil karena mereka tidak berhasil mendapatkan mata pencaharian atau profesi lain yang lebih mereka inginkan, atau karena suatu sebab lain, misalnya karena ia wanita sedangkan norma yang berlaku dimasyarakatnya ternyata belum bisa menerima seorang wanita yang bekerja secara penuh diluar rumah. Jadi tempat-tempat kerja sekarang mereka tekuni hanya semacam tempat pelarian. Para mahasiswa yang berlama-lama menyelesaikan kuliahnya juga bisa di masukkan ke dalam kategori ini. Karena mereka tidak melihat prospek kerja yang cerah diluar kampus, maka mereka memilih untuk tetap kuliah saja dan tinggal dilingkungan kecil yang indah itu. Dengan tetap bertahan dibangku kuliah, paling tidak mereka masih dapat mempertahankan status social yang cukup terhormat, sekaligus menjadi alas an yang sangat baik untuk menutupi ketiadaan suatu pekerjaan permanen di tangan mereka.

c) Pensiun terlalu dini, fenomena ini paling mudah dilihat dikalangan pegawai negeri. Dibanyak negara, terutama sekali di negara-negara Dunia ketiga, batas pensiun seseorang sering diturunkan dengan berbagai alas an, misalnya untuk memberi kesempatan kenaikan pangkat kepada para pejabat eselon bawah, untuk membatasi jumlah kursi atau jabatan, atau agar tercipta formasi kosong untuk merekrut tenaga-tenaga baru, sehingga orang yang bersangkutan dipensiunkan sebelum waktunya, meskipun sebenarnya ia masih produktif.

4. Mereka yang memang tidak mampu bekerja secara penuh, mereka misalnya menyandang cacat, sebenarnya ingin bekerja secara penuh, akan tetapi hasratnya terbentur pada kondisi fisik yang lemah dan tidak memungkinkan, karena kekurangan gizi, atau bahkan keterlambatan pengobatan secara dini ketika mereka mulai terserang penyakit.

5. Mereka yang tidak produktif, mereka sesungguhnya memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan produktif, akan tetapi mereka tidak memiliki sumber-sumber daya komplemen yang memadai untuk menghasilkan output. Yang mereka miliki hanya tenaga, sehingga meskipun mereka sudah bekerja keras hasilnya tetap saja tidak memadai.

Meskipun bentuk-bentuk pemamfaatan tenaga kerja yang tidak optimal dinegara-negara berkembang ini berkaitan erat satu sama lain dan masing-masing mengandung arti pentingnya sendiri, namun dalam segenap pembahasan dalam bab ini, semua bentuk pemamfaatan sumber daya yang tidak optimal itu disederhanakan menjadi dua kategori saja, yakni pengangguran terbuka serta pengangguran terselubung. (Todaro, 2000, 259-260)
I. Pekerjaan menurut lapangan usaha

Lapangan usaha adalah proporsi penduduk bekerja menurut lapangan pekerjaan merupakan angka yang menunjukkan distribusi/penyebaran penduduk bekerja di setiap lapangan pekerjaan. Yang dimaksud dengan lapangan pekerjaan adalah bidang kegiatan dari usaha/perusahaan/instansi dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja.

Berdasarkan data mengenai lapangan usaha/pekerjaan di Kabupaten Sidenrang Rappang dapat ditarik kesimpulan bahwa dari tahun 2009 sampai tahun 2011, sektor pertanian, perkebunan, kehutanan dan perikanan merupakan sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja. Memang peningkatannya tidak terlalu signifikan dari 54.045 orang menjadi 54.779 orang tetapi tetap menjadi perhatian utama masyarakat di Kabupaten Sidenreng Rappang.

Di sektor jasa kemasyarakatan sendiri pada tahun 2009 menyerap 34.968 orang, menurun drastis pada tahun-tahun selanjutnya yang hanya menyerap 13.000 orang. Sedangkan sektor perdagangan di tahun 2010 menyerap 23.368 orang, biasanya di sektor perdagangan banyak menyerap tenaga kerja wanita, karena dengan berdagang bisa juga mengerjakan pekerjaan rumah tangga.
J. Hasil penelitian

1. Pengaruh jumlah kelahiran terhadap lapangan kerja yang tersedia.

Seperti yang telah disinggung  sebelumnya, fertilitas atau kelahiran merupakan salah satu faktor penambah jumlah penduduk disamping migrasi masuk. Kelahiran bayi membawa konsekuensi pemenuhan kebutuhan tumbuh kembang bayi tersebut,  termasuk pemenuhan gizi dan kecukupan kalori, perawatan kesehatan. Pada gilirannya, bayi ini akan tumbuh menjadi anak usia sekolah yang menuntut pendidikan, lalu masuk angkatan kerja dan menuntut pekerjaan. Bayi perempuan akan tumbuh menjadi remaja perempuan dan perempuan usia subur yang akan menikah dan melahirkan bayi.
Dan untuk mengetahui pengaruh jumlah fertilitas terhadap lapangan kerja yang tersedia, dapat diukur dari penilaian responden tentang bagaimana pengaruh fertilitas di desa tersebut, di mana diperoleh gambaran bahwa meningkatnya jumlah angka kelahiran pada desa tersebut sangat berpengaruh pada masyarakat dalam mencari pekerjaan. Pernyataan itu dapat dilihat dari jawaban responden yang menjawab Ya lebih banyak dengan skor 116 dengan presentase 42,96%,  yang menjawab Biasa Saja 104 dengan presentase 38,51% dan yang menjawab Tidak hanya 50 dengan presentase 18,51%.  Jadi disimpulkan bahwa pengaruh fertilitas terhadap ketersediaan lapangan kerja termasuk pada kategori cukup berpengaruh dengan nilai 3,4.

Dilihat dari banyaknya responden yang menjawab Ya, itu berarti meningkatnya angka kelahiran di desa tersebut memberikan pengaruh pada masyarakat dalam mencari suatu pekerjaan. Karena apabila suatu daerah yang penduduknya lebih banyak  dibandingkan dengan lapangan kerja yang tersedia akan menimbulkan banyak pengangguran.

Dari fakta di atas dapat disimpulkan bahwa semakin besar jumlah tenaga kerja dalam suatu daerah maka semakin besar penawaran tenaga kerjanya. Apabila hal ini tidak diikuti dengan peningkatan permintaan tenaga kerja (kesempatan kerja) maka pengangguran akan terjadi. Di samping itu, semakin besar jumlah tenaga kerja maka semakin besar kapasitas penduduk usia kerja untuk menopang penduduk usia tidak produktif. Sehingga nilai rasio ketergantungan akan cenderung menurun. Namun semua ini memerlukan jumlah kesempatan kerja yang mencukupi.
2. Pengaruh mortalitas terhadap lapangan kerja yang tersedia.

Mortalitas atau kematian merupakan salah satu dari tiga komponen demografi selain fertilitas dan migrasi, yang dapat mempengaruhi jumlah dan komposisi umur penduduk. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan kematian sebagai suatu peristiwa menghilangnya semua tanda-tanda kehidupan secara permanen, yang bisa terjadi setiap saat setiap kelahiran hidup.

Mortalitas atau kematian dapat menimpa siapa saja, tua, muda, kapan dan dimana saja. Kasus kematian terutama dalam jumlah banyak berkaitan dengan masalah sosial, ekonomi, adat istiadat maupun masalah kesehatan lingkungan. Indikator kematian berguna untuk memonitor kinerja pemerintah pusat maupun lokal dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Faktor sosial ekonomi seperti pengetahuan tentang kesehatan, gizi dan kesehatan lingkungan, kepercayaan, nilai-nilai, dan kemiskinan juga merupakan faktor individu dan keluarga, mempengaruhi mortalitas dalam masyarakat. Tingginya kematian ibu merupakan cerminan dari ketidaktahuan masyarakat mengenai pentingnya perawatan ibu hamil dan pencegahan terjadinya komplikasi kehamilan.
Untuk mengetahui apakah jumlah mortalitas pada daerah tersebut mempengaruhi lapangan kerja yang tersedia, bisa diukur dari penilaian responden tentang pengaruh mortalitas pada lapangan kerja. Hasilnya dapat disimpulkan bahwa mortalitas atau kematian cukup berpengaruh di Kabupaten Sidenreng Rappang karena di antara 270 responden ada 119 orang yang menjawab Ya dengan persentase 44,07%, sedangkan responden yang menjawab Biasa Saja sebanyak 125 orang dengan persentase 46,29%, dan ada 26 orang yang menjawab Tidak dengan persentase 9,62%. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh mortalitas terhadap ketersediaan lapangan kerja termasuk pada kategori cukup berpengaruh dengan nilai 3,68.
3. Pengaruh migrasi terhadap ketersediaan lapangan kerja.

Migrasi merupakan perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat lain yang akan mempengaruhi jumlah penduduk. Jika banyak penduduk yang datang, maka pertumbuhan penduduk akan bertambah. 

Untuk mengetahui migrasi mempengaruhi seseorang dalam mencari pekerjaan dapat dilihat dari jawaban responden tentang pengaruh migrasi terhadap pencari kerja dalam mendapatkan pekerjaan, responden yang menjawab Ya sebanyak 128 orang dengan persentase 47,40%, sedangkan yang menjawab Biasa Saja sebanyak 83 orang dengan persentase 30,74%, dan responden yang menjawab Tidak, ada 59 orang dengan persentase 21,85%. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh migrasi terhadap ketersediaan lapangan kerja termasuk dalam kategori cukup berpengaruh, dengan nilai 3,51 yang berada di interval kategori cukup berpengaruh.

Jadi responden yang mengatakan kalau migrasi berpengaruh terhadap kesempatan mencari pekerjaan lebih banyak dibandingkan dengan jawaban responden yang lain. Dan dari jawaban responden tersebut dapat disimpulkan bahwa migrasi cukup berpengaruh terhadap para pencari kerja dalam mendapatkan pekerjaan, karena padatnya penduduk pada suatu daerah membuat kesempatan kerja bisa hilang. 

Hasil analisis pada faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk terhadap ketersediaan lapangan kerja di Kabupaten Sidenreng Rappang secara keseluruhan nilai tertinggi diperoleh dari mortalitas, faktor ini mendapat nilai 3,68. Selanjutnya adalah faktor migrasi yang memiliki nilai 3,51 di tempat terakhir adalah faktor fertilitas, faktor ini memperoleh nilai 3,4.

Dari hasil akumulasi nilai-nilai faktor diatas maka diperoleh nilai rata 3,53. Dari hasil itu pula dapat diperoleh kesimpulan bahwa pertumbuhan penduduk di Kabupaten Sidenreng Rappang cukup mempengaruhi ketersediaan lapangan kerja.

K. PENUTUP
Berdasarkan uraian-uraian serta pembahasan pada bab terdahulu maka penulis mencoba menarik kesimpulan berdasarkan pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap ketersediaan lapangan kerja di Kabupaten Sidenreng Rappang, yaitu:

1. Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Sidenreng Rappang dipengaruhi oleh besarnya kelahiran, kematian dan migrasi penduduk, penduduk akan bertambah jika ada penduduk yang lahir dan yang datang dan penduduk akan berkurang jumlahnya kalau ada penduduk yang mati dan yang meninggalkan daerah tersebut. Kelahiran dan migrasi merupakan pemicu bertambahnya jumlah penduduk, hal itu mempengaruhi para pencari kerja  dalam mendapatkan pekerjaan, karena jika suatu daerah penduduknya padat dan tidak diimbangi dengan jumlah tenaga kerja, maka akan mengakibatkan kemiskinan, dan menimbulkan pengangguran.

2. Masyarakat secara keseluruhan mengharapkan supaya semua warga bekerja       dan mendapatkan pekerjaan agar dapat menunjang perkembangan masyarakat. Sebaliknya masyarakat tidak menginginkan banyak warganya yang tidak bekerja atau menganggur, karena menjadi beban masyarakat bahkan dapat menjadi duri yang menyebabkan gejolak sosial.

3. Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Sidenreng Rappang cukup mempengaruhi ketersediaan lapangan kerja, dengan skor 3,53.
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